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Abstract 
Every human being who has common sense and is perfect always wants to look good, both in Islamic terms 
and in accordance with the social norms that apply in society in general. If we look around us, we will find 
various styles and fashions of clothing, which are usually closely related to religion, customs and local 
cultures. Likewise, in matters of dress code, in Islamic teachings, it is not merely a cultural issue, but beyond 
that it is a ritual and sacred act that is promised reward as a reward from Allah SWT. The focus of this article is 
to find out about the value of education in the recommendation to cover the private parts for women in the 
Islamic religion. From this research, it can be concluded that there are many values that we can find in the 
recommendation to cover the private parts for women, such as social education and iffah character education. 
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Abstrak 
Setiap manusia yang memiliki akal sehat dan sempurna selalu ingin berpenampilan baik, baik itu secara Islami 
maupun secara norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat pada umumnya. Bila kita melihat di sekeliling 
kita, maka kita akan menemukan berbagai macam corak dan mode busanan, yang biasanya berkaitan erat 
dengan agama, adat istiadat, dan kebudayan-kebudayaan setempat. Demikian juga dalam masalah tata busana, 
dalam ajaran Islam, buakan semata-mata masalah kultural, namun lebih jauh dari itu merupakan tindakan 
ritual dan sakral yang di janjikan pahala sebagai imbalan Nya dari Allah SWT. Fokus dalam tulisan ini adalah 
untuk mengetahui tentang nilai nilai pendidikan dalam kewajiban menutup aurat bagi perempuan dalam 
agama islam. Dari penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa banyak nilai nilai yang dapat kita temukan dalam 
kewajiban menutup aurat bagi wanita seperti pendidikan dalam pergaulan, dan pendidikan sifat iffah. 
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I. PENDAHULUAN 
Dalam pelrkelmbangan zaman saat ini bulkan hanya pelrkelmbangan telknologi saja teltapi 

be lrpelngarulh te lrhadap gaya belrbulsana. Banyak anak mulda zaman selkarang yang tidak lagi 
me lmpelrhatikan batasan batasan aulrat dalam islam baik bagi laki laki maulpuln pelrelmpulan. 
Me lnultulp aulrat hanya dianggap hanya selbatas melnggulnakan hijab teltapi melmpelrhatikan pakaian 
yang digulnakan. Marak telrjadi dimasyarakat awam yang masih me lnggulnakan jilbab te ltapi 
me lnggulnakan bajul dan ce llana yang melnampakan belntulk tulbulh. Konse lp aulrat dalam kajian ullama, 
baik pada laki-laki dan wanita masih aktulal ulntulk dipelrbincangkan seliring delngan pelrkelmbangan 
ulmat manulsia itul se lndiri. Sisi singgulng antara ulmat manulsia dan pelrulbahan situlasi dan kondisi 
selcara linie lr be lrdampak kelpada pandangan ulmat te lrhadap ajaran agamanya. Ada yang dapat 
be lrulbah ataul yang diselbult julga delngan “almultaghaiyyirât” dan ada yang tidak be lrulbah yang 
diselbult de lngan “al-tsawâbit.” Selbagian ullama kontelmporelr belrpelndapat bahwa konselp aulrat 
telrmasulk dalam almultaghaiyyirat, akan teltapi, pelndapat ullama klasik selbaliknya. Namuln, selbagai 
ne lraca dalam hal ini pe lrlul ulntulk me lmpelrhatikan kaeldah fikih “al-ḥulkmul yadūrul ma’a al-illati 
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wuljuldan wa ‘adaman.” Telntulnya, delngan me lmpelrhatikan pelngamalan dari Nabi Mulhammad Saw 
dan para sahabat. Selbab, e lra itul melrulpakan contoh yang selharulsnya melnjadi tolak ulkulr dalam 
me lngaplikasikan ajaran Islam delwasa ini. Se lhingga wajah Islam yang belrsifat ulnive lrsal dan relle lvan 
delngan masa kontelmporelr dapat dihadirkan.  

Bulsana mulslimah tidak idelntik delngan bulsana wanita Arab, selbab Islam tidak melne lntulkan 
modell bulsana mulslimah telrtelntul. Karelna itul, se lgala modell bulsana cocok ulntulk Islam, selpanjang 
me lmelnulhi krite lria melnultulp ‘aulrat. Dalam kondisi telrtelntul, selsulai delngan pelke lrjaan dan 
profelsinya, telrkadang wanita bolelh jadi tidak dapat melnultulp se lmula aulratnya, karelna dise lrta hajat 
yang melmaksa, maka wanita melnelrima keladaan selpe lrti itul (Oktariadi, 2016). Bila kita mellihat di 
selke lliling kita, maka kita akan melne lmulkan be lrbagai macam corak dan model bulsanan, yang 
biasanya belrkaitan elrat delngan agama, adat istiadat, dan kelbuldayan-kelbuldayaan seltelmpat. 
De lmikian julga dalam masalah tata bulsana, dalam ajaran Islam, bulakan selmata-mata masalah 
kulltulral, namuln lelbih jaulh dari itul melrulpakan tindakan ritulal dan sakral yang di janjikan pahala 
selbagai imbalan Nya dari Allah SWT.  

Masalah yang selring melnimbullkan salah paham adalah anggapan mayoritas orang yang 
me lnjadikan selragam pelsantreln tradisional selbagai mode l bulsana mulslimah, se lhingga te lrkelsan 
bulsana mulslimah itul kampulngan, primitif, ke ltinggalan zaman, tidak modelrn, oult of datel, dan masih 
banyak anggapananggapan lainnya. Pada hal Islam tidak melngharulskan wanita melnge lnakan model 
selpe lrti itul, akan teltapi hanya melmbelrikan batasan- batasan yang haruls di tultulpinya. De lngan 
delmikian pakain ataul bulsana mulslimah dimaksuldkan ulntulk melngulngkap khazanah bulsana 
mulslimah dalam melmbahas re llelvansinya dan nilai-nilai e ltis dan elsteltisnya. Olelh kare lna itul kita 
akan melne llulsulri bagaimana pandangan Islam telrkait delngan Pakaian Wanita Mulslimah Dalam 
Pe lrspelktif Hulkulm Islamyang pada akhirnya ini se lmula me lrulpakan tanggulng jawab kita be lrsama 
ulntulk melndakhwahkan bulsana-bulsana mulslimah se lcara islami yang selsulai de lngan ajaran-ajaran 
islam, norma-norma agama, norma sulsila, dan tidak melngikulti aruls globalisasinya zaman modelrn 
selkarang ini, baik dalam lingkulp yang lelbih ke lcil yakni kellulraga ataulpuln yang lelbih lulas yakni 
masyarakat (Faulzi, 2016). 
 

II. METODE PENELITIAN 
Se lsulai de lngan karaktelristik masalah yang diangkat dalam pelne llitan ini maka melnggulnakan 

Me ltodel Rise lt kulalitatif, yaitul melnelkankan analisanya pada data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis 
yang diamati, pelndelkatan kulalitatif pelnullis gulnakan ulntulk melnganalisis kajian telrhadap nilai nilai 
pelndidikan dalam kelwajiban melnultulp aulrat dalam agama Islam. Maka delngan selndirinya 
pelnganalisaan data ini lelbih difokulskan pada Pelnellitian Kelpulstakaan (Library Relselarch), yakni 
delngan melmbaca, melne llaah dan melngkaji bulkul-bulkul dan sulmbelr tullisan yang elrat kaitannya 
delngan masalah yang dibahas (Na’im, 2021). Me ltodel yang digulnakan dalam kajian ini 
me lnggulnakan meltodel ataul pelndelkatan ke lpulstakaan (library relse larch), me lnulrult Zeld dalam 
(Rahayul, 2020) bahwa stuldi pulstaka ataul ke lpulstakaan dapat diartikan selbagai se lrangkaian 
ke lgiatan yang belrke lnaan delngan meltodel pe lngulmpullan data pulstaka, melmbaca dan me lncatat selrta 
me lngolah bahan pelne llitian.   

Je lnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif, Melnulrult Ibnul dalam (Arifuldin, 2019) 
pelne llitian kulalitatif adalah sulatul pe lnellitian yang datanya dinyatakan dalam belntulk ve lrbal dan 
dianalisis tanpa melnggulnakan telknik statistik, belrdasarkan belbe lrapa delfinisi pelnellitian kulalitatif 
di atas dapat disimpullkan bahwa pelne llitian kulalitatif adalah sulatul pe lnellitian yang datanya 
dinyatakan dalam belntulk velrbal, tidak me lnggulnakan angka dan analisisnya tanpa me lnggulnakan 
telknik statistik. 1. Obje lk Pe lnellitian dalam pelne llitian ini obje lk pe lnellitian telrdiri dari 2 (dula), yaitu l 
obje lk formal dan objelk matelrial (Tanjulng, 2022). Obje lk formal dalam pelne llitian ini be lrulpa data 
yaitul data yang belrhulbulngan delngan tinjaulan kritis kajian telrhadap nilai nilai pelndidikan dalam 
ke lwajiban melnultulp aulrat bagi wanita dalam agama islam, seldangkan objelk matelrialnya belrulpa 
sulmbelr data, dalam hal ini adalah tinjaulan kritis kajian telrhadap nilai nilai pelndidikan dalam 
ke lwajiban melnultulp aulrat bagi wanita dalam agama islam. 2. Waktul Pe lne llitian Pe lne llitian ini 
dilaksanakan pada bullan Novelmbe lr sampai delngan De lselmbe lr tahuln 2023. 3. Te lknik Pe lngulmpullan 
Data Pe lngulmpullan data yang dilakulkan delngan melnggulnakan telknik dokulme lntasi yaitul 
me lngadakan sulrvely bahan kelpulstakaan ulntulk melngulmpullkan bahan-bahan dan stuldi litelratulr 
yakni melmpe llajari bahan-bahan yang belrkaitan delngan obje lk pelnellitian. Telknik pelngulmpullan data 
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me lnulrult (Bahri, 2021) me lngelmulkakan bahwa melrulpakan langkah yang paling stratelgis dalam 
pelne llitian karelna tuljulan ulntama dari pelnellitian adalah melndapatkan data, telrdapat be lbe lrapa cara 
ataul telknik dalam melngulmpullkan data, diantaranya adalah obselrvasi dan dokulmelntasi.  

Sulmbe lr data yang digulnakan dalam pelne llitian ini me lncakulp data primelr dan selkulndelr. 
Me lnulrult (Hanafiah, 2021) bahwa data primelr adalah data yang dikulmpullkan langsulng dari 
individul-individul yang disellidiki ataul data tangan pelrtama. Seldangkan data selkulndelr adalah data 
yang ada dalam pulstaka-pulstaka. Data prime lr dalam pelne llitian ini adalah bulkul bulkul te lrkait 
tinjaulan kritis kajian telrhadap nilai nilai pe lndidikan dalam kelwajiban melnultulp aulrat bagi wanita 
dalam agama islam, dan data selkulndelr didapatkan dari julrnal-julrnal baik nasional maulpuln 
intelrnasional. 4.Alat Pe lngulmpullan Data Dalam pelnellitian ini pe lnullis akan melnggulnakan meltodel 
dokulme lntasi selbagai alat ulntulk pelngulmpull data karelna pelne llitian ini adalah pelne llitian 
ke lpulstakaan, delngan kata lain melnulrult (Shavab, 2021) bahwa te lknik ini digulnakan ulntulk 
me lnghimpuln data-data dari sulmbelr primelr maulpuln selkulndelr. 5. Te lknik Analisis Data Analisis data 
tidak saja dilakulkan selte llah data telrkulmpull, te ltapi se ljak tahap pelngulmpullan data prosels analisis 
tellah dilakulkan. Pe lnullis me lnggulnakan stratelgi analisis “kulalitatif”, stratelgi ini dimaksuldkan bahwa 
analisis belrtolak dari data-data dan belrmulara pada kelsimpullan-kelsimpullan ulmulm, be lrdasarkan 
pada stratelgi analisis data ini, dalam rangka me lmbelntulk ke lsimpullan-kelsimpullan ulmulm analisis 
dapat dilakulkan melnggulnakan kelrangka pikir “indulktif”. Melnulrult (Sulgiyono, 2015) bahwa meltodel 
pelmbahasan melnggulnakan me ltodel delskriptif-analisis, yaitul me lnjellaskan selrta melnge llaborasi idel-
ide l ultama yang belrke lnaan delngan topik yang dibahas, kelmuldian melnyajikannya selcara kritis 
me llaluli sulmbe lr-sulmbe lr pulstaka primelr maulpuln skulndelr yang be lrkaitan delngan telma. 6. Prose ldulr 
Pe lne llitian Data pada pelnellitian ini dicatat, dipilih dan ke lmuldian diklasifikasikan se lsulai de lngan 
katelgori yang ada, pelndelkatan yang digulnakan adalah pelndelkatan delskriptif analitis. Melnulrult 
(Sire lgar, 2021) bahwa delskriptif analitis (delscriptivel of analyzel relse larch), yaitul pelncarian belrulpa 
fakta, hasil dari idel pelmikiran selse lorang me llaluli cara melncari, melnganalisis, melmbulat intelrpreltasi 
selrta mellakulkan gelnelralisasi telrhadap hasil pelnellitian yang dilakulkan. Proseldulr pelne llitian ini 
(Silae ln, 2021) adalah ulntulk me lnghasilkan data delskriptif yang belrulpa data telrtullis selte llah 
me llakulkan analisis pelmikiran (contelnt analyzel) dari sulatul telks. Se ltellah pe lnullis melngulmpullkan 
bahan-bahan yang belrhulbulngan delngan masalah yang akan di bahas dalam pe lnellitian ini, 
ke lmuldian pelnullis melnganalisis dan melnarasikan ulntulk diambil ke lsimpullan (May, 2022). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pe lnge lrtian Aulrat 
Aulrat me lnulrult bahasa adalah selsulatul yang me lnimbullkan rasa malul, se lhingga se lse lorang 

telrdorong ulntulk me lnultulpnya. Se ldangkan selcara te lrminologi dalam hulkulm Islam, ‘aulrat adalah 
bagian badan yang tidak bolelh ke llihatan me lnulrult syariat Islam batas minimal bagian tulbulh 
manulsia yang wajib ditultulp belrdasarkan pelrintah Allah. Be lrdasarkan pelngelrtian ini, dapat 
dipahami bahwa ‘aulrat tidaklah idelntik delngan bahagian tulbulh yang ditultulp melnulrult adat 
sulatul ke llompok masyarakat. Apabila pelnge lrtian di atas dikelnakan pada tulbulh wanita, maka hal 
itul te lrkait delngan situlasi mana wanita itul be lrada. Se lcara ulmulm, situlasi itul dapat dibe ldakan 
dalam tiga hal, yaitul; Ke ltika ia be lrhadapan delngan Tulhan dalam ke ladaan shalat, Ke ltika ia 
be lrada di telngah-te lngah mulhrimnya, dan ke ltika ia belrada di telngah-te lngah orang yang bulkan 
mulhrimnya. Belrdasarkan syari’at, baik yang diselbultkan dalam al-Qulr’ān dan Ḥadītṣ, maulpuln 
Ijtihad ullama, telrnyata batas-batas aulrat wanita tidak tidak sama dalam tiga keladaan telrselbult 
(Oktariadi, dkk, 2018). 

Pada kalangan ullama Syafi‟iyah, pelnge lrtian aulrat ialah tiap-tiap selsulatul yang melmiliki 
nilai hulkulm dalam me lnultulpnya. Aulrat diselbult julga se lbagai as Saul‟ah karelna 
me lmpelrlihatkannya melrulpakan pelrbulatan bulrulk yang melnjelle lkkan pellakulnya, jika ia melmiliki 
fitrah yang sulci, lantaran akan mulncull ce llaan dan hinaan yang melnimpanya. Dilain sisi bagi 
orang belriman aulrat melrulpakan masalah kelyakinan, namuln pelrulbahan pelnggulnaan pakaian 
selbagai pe lnultulp aulrat dipelngarulhi ole lh sosial, buldaya, adat istiadat, selrta leltak ge lografis dan ini 
ditinjaul dari ulnive lrsal. Ini dapat kita lihat dalam kelhidulpan selhari-hari baik se lcara belrsosial 
ataulpuln delngan bantulan meldia elle lktronik yang melnayangkan aktivitas manulsia disellulrulh 
be llahan dulnia (Rista, 2019). Berdasarkan teori di atas, aurat adalah selsulatul yang sangat dijaga 
dalam arti ditultulpi, karelna apabila ia tampak maka dapat melrulgikan diri selndiri selbab 
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me lrulpakan daelrah-daelrah ke lmalulan pada diri manulsia selcara ulmulm. Me lskipuln makna 
ke lmalulan yang dipahami pada masyarakat ialah ke llamin pada manulsia teltapi ini bila ditinjaul 
pada selgi ke lkhulsulsannya, seldangkan selcara ulmulm yaitul anggota badan yang tellah dibe lri batas 
ole lh agama. 
 

2. Hulkulm Me lnultulp Aulrat Bagi Wanita 
      Be lrkaitan delngan hulkulm aulrat selcara je llas telrdapat dalam Al-Qulran sulrat Al-Araf [7]: 31, 

selbagai sulatul pe lrintah adan kelwajiban yang haruls dilaksanakan olelh hamba-Nya yang mulkmin 
dalam melngikulti ke ladaan dan situlasi telrte lntul. Wajib hulkulmnya melnultulp aulrat bagi wanita, 
telrultama yang tellah baligh lagi be lrakal, “Wahai anak Adam, pakailah pakaian yang indah 
diseltiap melmasulki masjid, makan, dan minnulmlah, dan janganlah be lrlelbih-le lbihan. 
Se lsulnggulhnya Allah tidak melnyulkai orang-orang yang belrlelbihan”. Rasullulllah SAW puln 
be lrsabda, “Tidak ditelrima shalat (selorang pe lrelmpulan) yang suldah haid, ke lculali de lngan 
me lnultulpi aulrat” (HR. An-Nasai). Dari Firman Allah SWT dan Rasullulllah SAW dapat dikeltahuli 
bahwa be ltapa pelntingnya melnultulp aulrat telrultama bagi selorang pe lrelmpulan, dan be ltapa 
be lratnya yang haruls ditanggulng jika tidak me lnultulp aulrat. Nampak suldah je llas bagaimana 
ke lwajiban melnultulp aulrat bagi wanita mulslim yang te llah baligh. Me lnultulp aulrat me lrulpakan 
ke lwajiban yang tellah Allah Swt te ltapkan baik ulntulk laki-laki maulpuln wanita mulslim yang tellah 
baligh, maka suldah selpatultnya wanita dan laki-laki mulslim mellaksanakan pelrintah Allah SWT 
yakni delngan melnultulp aulratnya (Pulrhasanah, dkk, 2023). 

Pe lrintah melnultulp aulrat suldah te lrtelra pada QS Al-Ahzab ayat 59,  de lngan  te lgas 
me lngharulskan aulrat ditultulp delngan  me lnjullulrkan  jilbabnya  kelselullulrulh tulbulh.  Jilbab yang 
dikelnakan adalah yang syar’i, tidak melmbe lntulk lelkulk tulbulh se lrta tidak melne lrawang. Jilbab julga 
me lmbelrikan idelntitas kelpada  wanita  mullimah,  karelna  melmpulnya ciri khas dan dapat 
me lmbeldakannya delngan wanita non mulslim. Islam suldah melwajibkan ulntulk para wanita 
mulslimah agar melnultulp aulratnya, delngan melmbe lntangkan jilbabnya kel  sellulrulh  tulbulhnya.  
Maka  delngan  melnultulp  aulrat,  wanita  akan telrhindar  dari  pandangan  yang  tidak  
me lngelnakan  dan  telrhindar  dari  adanya  kasuls  pelle lce lhan se lksulal selpelrti yang marak telrjadi 
pada saat ini (Hamdani, dkk, 2022).  

Menurut Muhammad Al-Mahali, Abdulrrahman As-Suyuthi yang di kutif dalam kitab Tafsir 
Jalalain bahwa ayat ini, perintah kepada wanita-wanita yang beriman, hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka dari hal-hal yang tidak halal dipandang olelh mereka dan 
memelihara kemaluan mereka dari hal-hal yang tidak halal mereka lakukan dengan kemaluan 
itu, dan jangan lah mereka menampakkan yakni memperlihatkan perhiasan merelka, keculali 
yang biasa nampak darinya yaitu wajah dan telapak tangan bagian itu boleh dilihat oleh laki-laki 
lain jika ada kekhawatiran akan timbulnya fitnah menurut salah satu pendapat. Berdasarkan 
pendapat di atas, bahwa menutup aurat bagi wanita muslim yang telah baligh adalah suatu 
kewajiban agar terhindar dari pandangan yang negative serta terhindar dari fitnah serta 
perbuatan-perbuatan yang merugikan. 

 
3. Nilai-Nilai Pe lndidikan terkait Kelwajiban Me lnultulp Aulrat dalam Agama Islam 

Konselp belrbulsana selsulai syariat Islam, diharapkan para mulslimah yang mandiri mampul 
be lrbulsana selbagaimana melstinya, selsulai de lngan apa yang difirmankan Allah SWT. Se lmoga 
me lrelka banguln dari ganggulan orang jahat dan jaulh dari lulka. Kita tidak hanya melnye lnangkan 
Tulhan delngan belrpakaian sopan kelpada wanita Mulslim, melmbe lrikan pelrintah Tulhan, dan 
me lnghindari larangan Tulhan. Me lnulrult Ki Hajar Delwantara (Aswasullasikin, 2018), Pe lndidikan 
adalah pelngajaran telntang kelkulatan ataul karaktelr selmula anak, delngan tuljulan melncapai 
ke lamanan dan kelpulasan telrbe lsar dalam hidulp, baik selbagai manulsia maulpuln selbagai anggota 
masyarakat. Melnulrult Riche ly (Anwar, 2015: 123), pe lndidikan dalam cakulpan fulngsinya yang 
lulas adalah selbagai ulpaya ulntulk me lme llihara dan melningkatkan kelhidulpan dalam lingkulngan 
masyarakat, telrultama bagi masyarakat barul dan gelne lrasi mulda dalam pelnulnaian kelwajibannya 
dan tanggulng jawabnya didalam ligkulngan masyarakat. Pelndidikan, selbagai individul, anggota 
masyarakat dan selbagai hamba Allah, me lmbantul melre lka yang sadar selpelnulhnya ulntulk 
me lningkatkan kulalitas dan pelran orang lain. Se llain itul, pelndidikan melrulpakan ulpaya 
me lmbelkali pelse lrta didik delngan motivasi dan kelmampulan be llajar mandiri agar dapat 
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me lngelmbangkan potelnsi seltiap individul se lcara optimal melnjadi lelbih baik. De lngan delmikian, 
pelndidikan melme lgang pelranan pelnting dalam kelhidulpan manulsia, te lrultama dalam 
me lningkatkan potelnsi yang dimiliki seltiap manulsia, selbagai be lntulk ulpaya dalam me lnyiapkan 
manulsia dalam melme lnulhi kelwajibannya se lbagai manulsia yang hidulp dalam sulatul lingkulngan 
masyarakat (Hamdani, 2022). 

Nilai-nilai pe lndidikan dalam eltika be lrpakaian wanita mulslimah dalam al-Qulr‟an sulrat an-
Nulr ayat 31 adalah ke lwajiban mulslimah be lrkhimar selbagai imple lmelntasi dari melnulndulkkan 
pandangan, dan melnultulp aulrat antara lain me lnulndulkkan pandangan adalah telrmasulk adab 
be lrgaull, me lmellihara ke lsulcian agama. Melnjaga kelmulliaan dan kelhormatan, melnjaga pandangan 
dan melnjaga kelmalulan selorang wanita sama selpe lrti laki-laki dipelrintahkan ulntulk 
me lnulndulkkan pandangan dan melnjaga kelmalulannya. Melrulpakan salah satul dari sifat Iffah yaitul 
me lnjaulhkan diri dari hal-hal yang tidak baik dan julga be lrarti kelsulcian tulbulh, de lngan 
me lmellihara ke lhormatan diri dari selgala hal yang akan me lrelndahkan, me lrulsak dan 
me lnjatulhkannya. Nilai wibawa selselorang wanita mulslimah tidaklah ditelntulkan dari 
ke lkayaannya dan jabatannya dan tidak pulla ditelntulkan olelh be lntulk rulpanya, teltapi dite lntulkan 
ole lh kelhormatan dirinya (Santika, 2019). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Aulrat itul adalah selsulatul yang sangat dijaga dalam arti ditultulpi, karelna apabila ia tampak 

maka dapat melrulgikan diri selndiri selbab melrulpakan daelrah-daelrah kelmalulan pada diri 
manulsia selcara ulmulm. Melskipuln makna kelmalulan yang dipahami pada masyarakat ialah 
kellamin pada manulsia teltapi ini bila ditinjaul pada selgi kelkhulsulsannya, seldangkan selcara ulmulm 
yaitul anggota badan yang tellah dibelri batas olelh agama. Dilain sisi bagi orang belriman aulrat 
melrulpakan masalah kelyakinan, namuln pelrulbahan pelnggulnaan pakaian selbagai pelnultulp aulrat 
dipelngarulhi olelh sosial, buldaya, adat istiadat, selrta leltak gelografis dan ini ditinjaul dari 
ulnivelrsal. Ini dapat kita lihat dalam kelhidulpan selhari-hari baik selcara belrsosial ataulpuln delngan. 
bantulan meldia ellelktronik yang melnayangkan aktivitas manulsia disellulrulh bellahan dulnia. 

 
B. Saran 

Di era globalisasi saat ini, westernisasi  dan  modernisasi  akan  sangat  mudah  diadopsi  
dan  ditiru  dalam mode  berpakaian  yang  jauh  dari  syariat  Islam,  berpakaian  menutup  aurat  
adalah  salah  satu  cara untuk membedakan seorang muslim yang beriman dan bertakwa. 
Dikarenakan aktualisasi budaya, nilai dan norma  agama  berimplikasi  pada  etika  dan  sarana  
seorang  muslim  dalam  menjaga kemuliannya.  

 
DAFTAR RUJUKAN 
Alawiyah, S., Handrianto, B., & Rahman, I. K. (2020). Adab Berpakaian Wanita MuslimahSesuai 

Tuntunan Syariat Islam. Rayah Al-Islam, 4(02), 218–228. 
https://doi.org/10.37274/rais.v4i02.338. 

Arsyad, A., Ibtisam, I., & Asti, M. J. (2020). Konsep IhtiyāṭImam Syafi’i terhadap Anjuran Menutup Aurat 
bagi Anak-Anak; Analisis Tindakan Preventif Pelecehan Anak. Mazahibuna, 2, 255–269. 
https://doi.org/10.24252/mh.v2i2.18193 

Dewi, E. (2019). Potret Pendidikan di Era Globalisasi Teknosentrisme dan Proses Dehumanisasi. 
Sukma: Jurnal Pendidikan, 3(1), 93–116. https://doi.org/10.32533/03105.2019 

Faulzi, Ahmad. Pakaian wanita Mulslimah dalam pelrspelktif hulkulm Islam. Iqtishodia: Julrnal Elkonomi 
Syariah, 2016, 1.1: 41-58. 

Firdiyah, R., & Primasari, W. (2019). Kampanye Sosial Gerakan Menutup Aurat di Bekasi. Jurnal Ilmu 
Komunikasi, 16(1), 89. https://doi.org/10.31315/jik.v16i1.2685 

Hajriyah,  H.  B.  (2020).  Modernisasi  Pendidikan  Agama  Islam  Di  Era  Revolusi  Industri  4.0. 
MOMENTUM: Jurnal Sosial Dan Keagamaan, 9(1), 42–62. 

https://doi.org/10.37274/rais.v4i02.338
https://doi.org/10.24252/mh.v2i2.18193
https://doi.org/10.32533/03105.2019
https://doi.org/10.31315/jik.v16i1.2685


http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) E-ISSN: 2746-7767 
Volume 5, Nomor 1, Maret 2024, Hal (64-70) 

 

69 

 

Hamdani, Nadhifah Rahma Aisyah; NUlRONI, Elnoh; SUlRBIANTORO, Elko. Implikasi Pelndidikan Al-
Qulr’an Sulrat Al-Ahzab Ayat 59 telntang Kelwajiban Mulslimah Melnultulp Aulrat dalam Adab 
Belrbulsana. In: Bandulng Confelrelncel Selriels: Islamic Eldulcation. 2022. p. 318-324. 

Hidayatullah,  M.  H.  (2022). Implementasi  Pencegahan  Pornografi  Dalam  Al-Qur’an (Studi  
Penafsiran Terhadap QS An-Nur Ayat 30-31 Menurut Prof. Dr. Hamka Dalam Tafsir Al Azhar). 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/17368 

Hikmah,  S.  (2017). Aku  Anak  Berani  Melindungi  Diri  Sendiri”: Studi di Yayasan  al-Hikmah 
Grobogan. Junal SAWWA, 12(2), 187–206. https://doi.org/https://10.21580/sa.v12i2.1708I 

lham, D. M., Saepudin, A., & Surbiantoro, E. (2022). Implikasi Pendidikan dari Al-Quran Surat An-Nur  
Ayat  30-31  tentang  Perintah  Menjaga  Pandangan  terhadap  Pendidikan  Akhlak. Bandung 
Conference Series: Islamic Education, 2(2), 596–605. 
https://doi.org/https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.4078 

Kusmidi, H. (2016). Konsep Batasan Aurat dan Busana Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam. El -
Afkar, 5(2), 1–12. http://dx.doi.org/10.29300/jpkth.v5i2.1136 

Laelatussa’adah, S. (2022). Implikasi Pendidikan Menurut Persfektif Al-Qur’an Surat An-Nuur Ayat 30-
31 tentang Adab Menjaga Pandangan. Bandung Conference Series: Islamic Education, 2(2), 557–
562. https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.4531 

May, Lyndha Marlina Lelstari. Wanita Karir dan Pelrannya selbagai Ibul dalam Pelrspelktif Hulkulm Islam.  
Julrnal Ilmul Pelndidikan, 2022. 

Nasir,  M.  (2019).  Sudut  Pandang  Feminis  Muslim  tentang  Menutup  Aurat. Jurnal  Al-Qadau: 
Peradilan Dan Hukum Keluarga Islam, 6(1), 1. https://doi.org/10.24252/al-qadau.v6i1.7529 

Oktariadi S. (2016). Batasan Aurat WanitaDalam Perspektif Hukum Islam. Hukum Islam, 2(1), 20–26. 
http://jurnal.staitapaktuan.ac.id/index.php/Al-Mursalah/article/view/73 

Pulrhasanah, Siti, elt al. Kelwajiban Melnultulp     Aulrat dalam Pelrspelktif Al-Qulran. Al-Fahmul: Julrnal Ilmul 
Al-Qulr'an dan Tafsir, 2023, 2.1: 53-61. 

Rista, R. AUlRAT WANITA DALAM HADITS. 2019. PhD Thelsis. UlIN Radeln Intan Lampulng. 

Riyadi, S., elt al. Batasan aulrat wanita dalam pelrspelktif hulkulm Islam. Al-Mulrsalah, 2018, 2.1. 

Santika, Helrma. NILAI-NILAI PElNDIDIKAN DALAM ElTIKA BElRPAKAIAN WANITA MUlSLIMAH 
(PElRSPElKTIF AL-QUlR’AN SUlRAT AN-NUlR AYAT 31). 2019. PhD Thelsis. UlIN Radeln Intan 
Lampulng. 

Sesse,  M.  S.  (2016).  Aurat wanitadan  hukum  menutupnya  menurut  hukum  Islam. Jurnal  Al-
Maiyyah, 9(2), 114. http://http//ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/almaiyah/article/view/354 

Setyowati,  H.  (2019).  Moralitas  dalam  Serat  Darajat. JISABDA:  Jurnal  Ilmiah  Sastra  Dan  Bahasa 
Daerah, Serta Pengajarannya, 1(2), 2–12. 
https://doi.org/https://doi.org/10.26877/jisabda.v1i2.4739 

Shopiani, B. S., Wilodati, & Supriadi, U. (2021). Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi Fenonema Victim  
Blaming  pada  Mahasiswa  terhadap  Korban  Pelecehan  Seksual. Sosietas:  Jurnal Pendidikan 
Sosiologi, 11(1), 940–955. https://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas/article/view/36089 

Suhid,A.,Faizal, M., & Muhsin, A. (2013). Tahap Pengetahuan Pelajar Tentang Konsep Menutup Aurat:   
Suatu   Tinjauan   Umum. The   Online   Journal   of   Islamic   Education, 1(1),   40–47. 
http://repository.um.edu.my/913/1/Article_4_Vol_1_Issue_1.pdf 

http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/17368
https://doi.org/https:/10.21580/sa.v12i2.1708I
https://doi.org/https:/doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.4078
http://dx.doi.org/10.29300/jpkth.v5i2.1136
https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.4531
https://doi.org/10.24252/al-qadau.v6i1.7529
http://jurnal.staitapaktuan.ac.id/index.php/Al-Mursalah/article/view/73
http://http/ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/almaiyah/article/view/354
https://doi.org/https:/doi.org/10.26877/jisabda.v1i2.4739
https://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas/article/view/36089
http://repository.um.edu.my/913/1/Article_4_Vol_1_Issue_1.pdf


http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) E-ISSN: 2746-7767 
Volume 5, Nomor 1, Maret 2024, Hal (64-70) 

 

70 

 

Supriatna,   E.   (2019).   Islam   dan   Ilmu   Pengetahuan. Jurnal   Soshum   Insentif,   128–135. 
https://doi.org/10.36787/jsi.v2i1.106 

Suprijanto, A. (2011). Dampak globalisasi ekonomi terhadap perekonomian Indonesia. Jurnal Imiah 
CIVIS, I(2), 100–119. https://doi.org/10.26877/civis.v1i2/Juli.592 

Wahab,  R.  A.  (2021). Metode  Bimbingan  Penyuluhan  Islam dalam  Memberikan  Motivasi  Menutup  
Aurat Bagi  Masyarakat  di  Kelurahan  Mangasa  Kecamatan  TamalateKota  Makassar.  
Universitas  Islam Negeri Alauddin Makassar. http://repositori.uin-alauddin.ac.id/21064/ 

Wijayanti,  R.  (2017).  Jilbab  Sebagai  Etika  Busana  Muslimah  dalam  Perspektif  Al-Qur’an. 
Cakrawala: Jurnal Studi Islam, 12(2), 151–170. https://doi.org/10.31603/cakrawala.v12i2.1842 

Zaman, A. (2021). Perspektif Hukum Islam Tentang Memperjual Belikan Dan Memakai Pakaian Ketat    
Bagi    Muslimah. TERAJU:    Jurnal    Syariah    Dan    Hukum, 3(02),  95–101. 
https://doi.org/10.35961/teraju.v3i02.296 

 

 

https://doi.org/10.36787/jsi.v2i1.106
https://doi.org/10.26877/civis.v1i2/Juli.592
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/21064/
https://doi.org/10.31603/cakrawala.v12i2.1842
https://doi.org/10.35961/teraju.v3i02.296

